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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur berkomitmen di dalam penyelenggaraan
pemerintahan dengan menerapkan sistem yang transparasi secara penuh.
Penyelenggaraan yang transparan sesuai dengan Undang-Undang nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP).

Dengan mengedepankan komitmen terhadap tata Kelola pemerintahan yang
terbuka, akuntabel, partisipatif dan inovatif akan melahirkan kebijakan publik yang
berkualitas dan masyarakat bisa mengakses informasi publik secara mudah.
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan karunia dan
rahmat-Nya, sehingga dapat tersusun Laporan PPID Tahun 2020, yang selanjutnya
dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi sekaligus evaluasi pelaksanaan PPID
Tahun 2021. Laporan PPID 2020 merupakan kegiatan PPID Pembantu Dinas
Kesehatan, dengan harapan bisa memberikan gambaran mengenai apa yang sudah
dilakukan tim PPID dalam satu tahun berjalan dari masing-masing bidang dan
Sekretariat di Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

Terimakasih yang tak terhingga kepada semua anggota tim PPID pembantu
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur yang telah mendukung kegiatan PPID hingga
terselesainya laporan ini. Semoga penyusunan laporan ini bisa memberikan manfaat
dan mendapat ridlo Allah SWT. Amien

Wassalamu'alaikum Wr.Whb.

Surabaya, 12 Januari 2021
KEPALA DINAS KESEHATAN
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BAB |

LATAR BELAKANG
Layanan Informasi Publik Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

Dimasa Pandemi Covid -19 derasnya arus informasi yang diterima oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur saat ini, membuat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur memandang perlu untuk membuka akses informasi kepada masyarakat. Agar
publik memperoleh informasi secara resmi dan lengkap mengenai pelaksanaan
pemerintah melalui berbagai saluran informasi media sosial. Hal tersebut sejalan
dengan ketentuan UUD 1945 Pasal 28 F tentang informasi merupakan hak asasi
manusia yang menyebutkan, bahwa setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan
memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta
berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki menyimpan, mengelola dan
menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.
Undang-Undang nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP)
menjamin hak warga negara untuk memperoleh informasi publik dan Peraturan
Pemerintah nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang-undang nomor 14
tahun 2008, setiap Badan Publik mempunyai kewajiban untuk membuka akses atas
informasi publik yang terkait dengan Badan Publik tersebut untuk masyarakat luas.
Guna menjamin hak warga negara untuk memperoleh informasi yang terkait dengan
kepentingan publik dan mewujudkan penyelenggaraan negara yang transparan, efektif
dan efisien serta akuntabel.

Konteks kelahiran UU KIP adalah untuk pemberantasan korupsi, penegakan hak
asasi manusia dan tata kelola pemerintah yang baik. Melalui UU KIP, publik dapat
mengetahui, ikut mengawasi serta berperan aktif atas jalannya pemerintahan agar
berjalan sesuai koridor yang ada.

Menindak lanjuti hal tersebut, pemerintah provinsi Jawa Timur berkomitmen untuk
menjalankannya Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 55 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Jawa Timur, dan Peraturan Gubernur Nomor 65 Tahun 2011 tentang Perubahan atas
Peraturan Gubernur Jawa Timur No 55 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan
Informasi dan Dokumentasi di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur

Implikasi selanjutnya dari pelaksanaan UU KIP tersebut, Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur melalui Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Nomor
821.2/7156/101.1/2012 tentang Standar Pelayanan (SP) dan Standar Operasional

Prosedur (SOP) di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

#
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BAB I

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 ditetapkan Surat Keputusan Kepala
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur nomor : 440/93/KPTS/201.1/2020 Tanggal 13
Januari 2020 dan ada perubahan Keputusan menjadi nomor
440/1462/KPTS/102.1/2020 tanggal 3 Agustus 2020 terkait perubahan pejabat eselon

di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

A. Gambaran Umum Layanan Informasi Publik Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur
Visi
Terwujudnya pelayanan informasi yang baik, transparan, efektif dan efisien,
akuntabel serta meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi dan
dokumentasi di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur untuk menghasilkan

layanan informasi dan dokumentasi yang berkualitas.

Misi :
1. Meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi yang berkualitas, benar
dan bertanggung jawab
2. Membangun dan mengembangkan sistem penyediaan dan layanan informasi
3. Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan kualitas SDM dalam
bidang pelayanan informasi
4. Mewujudkan keterbukaan informasi di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

dengan proses cepat, mudah dan sederhana

Maklumat Pelayanan Informasi Publik :
Informasi publik merupakan kebutuhan dan hak setiap orang, maka selaku Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi Pembantu pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur, kami berupaya memberikan layanan terbaik kepada masyarakat dan
berkomitmen untuk :

1. Memberikan informasi publik sesuai Undang - Undang Nomor 14 tahun 2018

tentang Keterbukaan Informasi Publik;
2. Menyediakan informasi publik yang akurat, benar dan tidak menyesatkan;
3. Memberikan layanan informasi, memanfaatkan teknologi informasi yang mudah

diakses masyarakat;
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Tugas :
Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengawasi, dan mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pelayanan informasi di lingkungan Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur.
Fungsi
1. Tugas PPID Pembantu yaitu mengelola dan memberikan layanan permohonan
informasi publik serta dokumentasi di satuan kerjanya
2. Pengolahan, penataan dan penyimpanan data dan/atau informasi publik yang
diperoleh di satuan kerjanya
3. Penyeleksian dan pengujian data dan/atau informasi publik yang termasuk
dalam kategori dikecualikan dari informasi yang dibuka untuk publik yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
4. Penguijian aksesibilitas atas suatu informasi publik
5. Penyelesaian sengketa pelayanan informasi
6. Pelaksanaan koordinasi dengan PPID Utama/Provinsi dalam pengelolaan dan

pelayanan informasi Publik

Rencana strategi di tahun 2020 sebagai berikut :

Pada tahun 2020 dilakukan langkah-langkah penyempurnaan semua
instrumen dan sarana prasarana untuk melaksanakan secara penuh program Unit
Pelayanan Informasi Publik Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur yang terintegrasi,
komprehensif, dan terukur. Disamping itu, perlu pula dilakukan penyempurnaan pada
semua dasar hukum unit pelayanan, anggota unit pelayanan, sumber daya manusia,
dan anggarannya. Berikutnya adalah penyempurnaan prosedur dan mekanisme
kerja serta tata laksana termasuk di dalam pelaksanaan pelayanan informasi publik.
Langkah-langkah penyempurnaan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi atas
pelaksanaan pelayanan yang telah dilakukan.

Visi, Misi dan Maklumat, menjadi payung hukum bagi PPID dalam
mengimplementasikan keterbukaan informasi public. PPID Pembantu Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur terus berusaha untuk meningkatkan layanan informasi
publik kepada masyarakat dengan prinsip layanan cepat dan tepat waktu, biaya ringan
dan caranya sederhana. Untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam akses
informasi Publik. PPID Pembantu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
memanfaatkan sistem layanan informasi publik melalui pengembangan website :

http://ppid.dinkes.jatimprov.go.id/

dan berbasis android dengan alamat URL :

https://play.google.com/store/apps/details ?id=id.go.jatimprov.dinkes.ppid
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Website dan alamat URL tersebut dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mengakses
seluruh informasi publik Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, serta masyarakat dapat
mengajukan permohonan informasi secara elektronik. Selain layanan permohonan
informasi berbasis elektronik melalui http://ppid.dinkes.jatimprov.go.id/ dan

https://play.google.com/store/apps/details ?id=id.go.jatimprov.dinkes.ppid

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur juga menyediakan meja layanan informasi bagi
masyarakat yang mengajukan permintaan informasi dengan cara datang langsung ke
PPID Pembantu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur sebagai berikut :

a. Nama PPID : PPID Pembantu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

b. Alamat :Jend. A. Yani No.118 Telp.

c. Telephone :(031) 8280910 — 8280713 Fax (031) 8290423
Surabaya. Dalam memberikan layanan Informasi kepada pemohon informasi secara
langsung, PPID Pembantu menetapkan waktu pemberian Pelayanan Informasi Publik
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dilaksanakan pada hari kerja, dengan jadwal
sebagai berikut :

Senin — Kamis : 07.00 sd 15.00 WIB istirahat 12.00 — 13.00 WIB

Jum’at : 09.00 sd 15.00 WIB istirahat 11.00 - 13.00 WIB

B. Kebijakan Layanan Informasi Publik

Dalam memberikan layanan informasi publik kepada pemohon informasi publik.
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur berpedoman pada Undang-undang nomor 14
Tahun 2018 tentang Keterbukaan Informasi Publik merupakan jaminan hukum bagi
setiap orang untuk memperoleh informasi sebagai salah satu hak asasi manusia,
sebagaimana diatur dalam UUD 1945 Pasal 28 F yang menyebutkan bahwa setiap
orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan
pribadi dan lingkungan sosialnya serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki
dan menyimpan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.

Menjadi kewajiban bagi PPID Dinas Kesehatan dan melaksanakan ketentuan
terkait hak akses atas informasi publik dengan segala konsekuensinya. Undang-
undang tentang keterbukaan informasi telah menekankan bahwa setiap informasi
harus diperoleh dengan cepat dan tepat waktu, biaya ringan dan sederhana. Sehingga
prinsip tersebut menjadi tantangan bagi PPID Pembantu Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur untuk memberikan layanan informasi publik kepada masyarakat secara
cepat, efektif dan efisien dengan memanfaatkan sarana dan/atau media elektrik dan
non elektronik sehingga masyarakat dapat secara cepat memperoleh informasi publik

sesuai dengan kebutuhannya.

m
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Sebagaimana telah dijelaskan diatas, dalam memberikan layanan informasi
secara cepat dan tepat waktu, biaya ringan dan sederhana, yang dituangkan dalam
Standard Operasional Prosedur Layanan Informasi Publik sebagai berikut :

> Sop pelayanan permohonan informasi;

» Sop permohonan informasi secara langsung;
» Sop pelayanan keberatan;

» Sop laporan pelayanan;

» Sop penyusunan daftar informasi publik;

» Sop uji koensekuensi;

» Sop sengketa Informasi

ﬁ
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BAB Il

Pelayanan Publik menjadi sebuah tanggung jawab utama pemerintah kepada
masyarakat, baik pelayanan dalam bentuk administrasi publik dan jasa publik
sebagaimana diatur dalam Pasal 1 UU No 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
Kesadaran Publik untuk mengakses informasi publik dapat menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam mengawal pemerintahan yang bersih, transparan dan akuntabel.
Untuk mewujudkan pelayanan informasi publik Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
mempunyai komitmen yang kuat dalam penyelenggaraan dan pengelolaan
pemerintahan. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya informasi publik di berbagai
media online, yaitu : website, Twitter, Whattsapp, Instagram, Facebook, Youtube, dan
Layanan Pengaduan Online.

Dukungan terhadap pelaksanaan pelayanan informasi publik yang dikelola oleh
PPID Dinas Kesehatan, sebagai berikut :

1. Sumber Daya Manusia (SDM)
Jumlah SDM yang terlibat sesuai dengan keputusan Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur Nomer : 440/93/KPTS/201.1/2020 Tanggal 13 Januari 2020
dan ada perubahan Keputusan menjadi nomer 440/1462/KPTS/102.1/2020 tanggal
3 Agustus 2020 tentang Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Pembantu
pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, sejumlah 45 orang dengan latar
belakang pendidikan sebagai berikut :
a. Pasca Sarjana (S2) :22 Orang
b. Sarjana (S1) : 20 Orang
c. SMA/D3 . 3 Orang
2.  Sarana dan Prasarana
Penyediaan sarana dan prasarana layanan informasi publik
a. Front Desk/Meja Layanan Informasi Publik, terdiri dari meja dan kursi
petugas, meja dan kursi tamu, komputer dan jaringan internet, printer,
telp/fax, 1 unit plasma TV serta instrument untuk transaksi layanan informasi
berupa formulir permohonan, formulir keberatan, tanda bukti penerimaan
permintaan, buku register permintaan informasi dan register keberatan.
b. Ruang Sekretariat PPID, dilengkapi dengan komputer dan jaringan internet,
printer, lemari arsip, meja dan kursi petugas.
Tabel 1.1.
Daftar Inventaris barang PPID tahun 2020

| No Ruang Pelayanan PPID Jumlah

|1 Meja Resepsionis 1 Buah

ﬁ
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2 | Komputer CPU 1 Buah
3 | Telephon 1 Buah
| 4 | Kursi kerja 2 Buah
' 5 | Kursi Tamu (Kursi Tunggu) 2 Buah
6 | TV 1 Buah

Il Ruang Sekretariat PPID
1 Laptop 1 Buah
2 Printer 1 Buah
3 Kursi 5 Buah
4 | Meja Kerja 2 Buah
5 TV 2 Buah
6 Lemari Arsip 2 Buah
7 Banner PPID 1 Buah

3. Layanan Informasi PPID UPT Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
Pemutakhiran konten PPID dan Daftar Informasi Publik pada website

www.dinkesjatim.go.id yang terkait dengan informasi publik sesuai peraturan Ki

nomor 1 tahun 2010 selalu diperbarui dan dievaluasi secara berkala seperti
profil, ringkasan informasi program/kegiatan, ringkasan informasi tentang
kinerja, ringkasan laporan keuangan, ringkasan laporan akses informasi publik,
informasi tentang peraturan, keputusan dan atau kebijakan yang berdampak
bagi publik yang dikeluarkan oleh badan publik, informasi tentang hak dan tata
cara memperoleh informasi publik, informasi tentang tata cara pengaduan,
informasi tentang pengumuman pengadaan barang dan jasa, serta informasi
tentang prosedur peringatan dini dan prosedur evakuasi keadaan darurat di
kantor badan publik.

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur Memiliki 12 UPT dengan 100%
UPT Memiliki WEB Institusi dan masih 77% yang memiliki webb PPID, ada
peningkatan 20% dibandingkan tahun 2019. Harapan di tahun 2022 semua UPT
memiliki web PPID sehingga keterbukaan yang bersifat transparan dan cepat
tanggap terhadap penggaduan masyarakat tercapai.

Tabel 1.2
Kepemilikan Website di UPT. Dinas Kesehatan Tahun 2020

\ NO UPT DINAS KESEHATAN PROVINSI JAWA WEBB WEBB
TIMUR INSTITUSI PPID
1 | RS MATA MASYARAKAT SURABAYA ADA ADA
2 | RS PARU SURABAYA ADA BELUM
3 | RS PARU MANGUNHARJO MADIUN ADA ADA
4 | RS PARU DUNGUS MADIUN ADA ADA
5 | RS PARU JEMBER ADA BELUM

e e . e e N R St
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6 | RS KUSTA KEDIRI ADA ADA.
7 | RS KUSTA SUMBERGLAGAH MOJOKERTO ADA ADA
8 | RSU MOHAMMAD NOER PAMEKASAN ADA ADA
9 | RS KARSA HUSADA BATU ADA ADA.
10 | LABORATORIUM GIZI SURABAYA ADA ADA
11 | BALAI LABORATORIUM HERBAL ADA BELUM
12 | LATKESMES MURNAJATI ADA BELUM

4. Anggaran PPID
Untuk Kegiatan PPID Tahun 2020 ada 3 kali Rapat dengan 2 Narasumber yang
di danai dari APBD Tahun 2020 sebesar Rp 7.980.000,- Dengan evaluasi
penyerapan 100%. Dana PPID Tahun 2020 dimanfaatkan untuk Rapat tentang
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi PPID di Lingkungan Dinas Kesehatan
beserta UPT Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,

5. Daftar Informasi Publik (DIP) PPID Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
merupakan usulan dari Seksi dan Sub Bagian Tata Usaha yang ada di Dinkes
Provinsi Jawa Timur (Tabel 1.1 terlampir)

6. Permohonan Informasi Publik
Pada Tahun 2020 informasi yang paling banyak dimohon melalui layanan
informasi desk 0,46% (turun 41,64% dibanding data 2019), Email PPID 85% (ada
kenaikkan 45%), FB 2% (ada penurunan 4%), Instagram 4% (ada penurunan
1%), Website Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 9% (ada Kenaikkan 3%),
karena pandemik covid pengaduan 99,64% melalui media social..

Tabel 1.3
Jenis Pengaduan di PPID Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur Tahun 2020.

KECEPAT
PENGA JUMLAH PENGADUAN MELALUI ON LINE s
DUAN TOTAL

BULAN | | ANGS PENGADUAN | PEIVELE

e e FB | INSTAGRAM :ii PR

Jan-20 3 20 | 2 8 34 <24 Jam
Peb 2020 0 37 1 2 10 50 <24 Jam
Mar-20 0 55 1 - 2 60 24 Jam
Apr-20 0 53 1 2 6 62 24 Jam

Mei 2020 0 49 1 2 4 56 <24 Jam

Jun-20 0 44 1 2 6 53 < 24 Jam

Jul-20 0 64 1 2 8 75 <24 Jam
Ags 2020 0 44 1 2 3 50 24 Jam
Sep-20 0 58 1 2 2 63 24 Jam
Okt 2020 0 43 1 2 4 50 24 Jam
Nop 2020 0 61 1 2 4 6 24 Jam

b . ————————aa
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Des 2020 0 29 1 2 2 34 24 Jam
JUMLAH 3 557 12 24 59 655 24 Jam
EVALUASI ; :

% 2020 0,46% 85% 2% 4% 9%

EVALUASI - . ] ) . ;

% 2019 42% 40% 6% 5% 6% 100% 24 Jam

#

Laporan PPID Tahun 2020 Edisi Tahun 2021

Page 12



BAB IV

Setiap badan publik dalam memberikan layanan informasi publik berasaskan
pelayanan informasi secara cepat dan tepat waktu sesuai Pasal 2 ayat 3 Undang-
undang KIP. Ketentuan tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi setiap badan publik
untuk mewujudkan layanan tersendiri bagi setiap badan publik untuk mewujudkan
layanan informasi publik kepada masyarakat. Untuk mewujudkan pelayanan informasi
secara cepat undang-undang KIP telah memberikan solusi kepada setiap badan publik
agar mengembangkan sistem penyediaan layanan informasi secara cepat. Undang-
Undang KIP telah  memberikan solusi kepada setiap badan publik agar
mengembangkan sistem penyediaan layanan informasi secara cepat, mudah dan
wajar dengan memanfaatkan sarana dan/atau media elektronik dan non elektronik.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pertama, PPID Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur telah menyediakan sarana dalam memberikan layanan informasi
informasi publik kepada masyarakat. Sarana untuk mengajukan permohonan informasi
publik dapat melalui elektronik (email, faksimile, facebook, instagram, surat) dan non
elektronik (datang langsung untuk mengisi form permohonan informasi publik). Publik

dapat mengakses informasi publik melalui website resmi https://dinkes.jatimprov.go.id.

Disadari bahwa layanan informasi publik yang diberikan oleh PPID Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur belum maksimal, hal ini dikarenakan terdapat kendala-kendala
yang dihadapi sebagai berikut :

a. Kendala Internal

Kendala teknis adalah kendala ketersediaan sarana dan prasarana layanan

informasi Publik yang dimiliki Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur masih minim

dan antara lain sebagai berikut :

» Sumber Daya Manusia : petugas yang di meja resepsionis penguasaan
ketrampilan menggunakan komputer kurang dan kurangnya pengetahuan
informasi penanganan pengelolaan informasi khususnya dalam rangka
menunjang penerapan keterbukaan informasi

» Sumber daya manusia (SDM) yang masuk Tim SK PPID Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur dalam memberikan layanan permohonan informasi publik
sebanyak 41 orang, sedangkan yang khusus memberikan pelayanan informasi
publik secara digital maupun datang langsung hanya berjumlah 4 orang.Masih
belum paham mengenai tugas dan fungsi dari PPID

» Belum tersedianya system pengarsipan yang memadai baik itu pengarsipan
data dalam bentuk hardcopy maupun dalam bentuk file digital (Soft copy)

M
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b. Kendala Eksternal
Kondisi publik dalam berperan menjadi salah satu kunci suksesnya penerapan
keterbukaan informasi. Kondisi masyarakat yang berasal dari berbagai lapisan dengan
tingkat pendidikan dan pengetahuan yang berbeda-beda menyebabkan adanya
sebagian besar masyarakat yang kurang memahami informasi yang mereka butuhkan.
» Adanya pemohon informasi yang tidak memberikan umpan balik setelah
menerima informasi
» Masih adanya pihak pemohon informasi tidak dimanfaatkan sesuai tujuan
permohonannya. Disamping itu jumlah permohonan yang diajukan melebihi
kapasitas kompetensi pemohon terkait dengan tujuan permohonannya. Untuk

itu perlu dikuatkan regulasi yang mengikat dan mengatur penggunaan informasi

Penyelesaian Sengketa Informasi Publik :

Di Tahun 2020 tidak terdapat sengketa informasi publik

Penghargaan PPID Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur :

Dalam memberikan pelayanan informasi publik kepada masyarakat, Komisi Informasi
Provinsi Jawa Timur menggelar malam anugrah keterbukaan publik (KI Award) Tahun
2020, pada tanggal 7 Desember 2020 di Hotel Grand Daffam Surabaya. Acara malam
anugrah keterbukaan publik merupakan rangkaian akhir dari proses monitoring dan

evaluasi (Monev) Badan Publik di Jawa Timur.

Berikut daftar penerima penghargaan Monev Badan Publik Tahun 2020 :

1. Penyedia layanan informasi terbaik OPD Pemerintah Provinsi Jawa Timur : Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur.
2. Badan publik menuju informatif (kategori B, nilai 80-96) OPD Pemerintah Jawa

Timur : Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

!ﬁ
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BAB V

Rencana Tindak Lanjut

PPID Pembantu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur berkomitmen untuk terus

menerus memperbaiki pelayanan informasi publik di tahun mendatang. Berikut ini

rekomendasi rencana Tindak Lanjut yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

%

Meningkatkan kualitas PPID sesuai arahan lbu Gubernur Jawa Timur, PPID
sebagai media humas, pengaduan dan informasi data. Sehingga kualitas Website
dan media sosial Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur lebih di tingkatkan.
Meningkatkan koordinasi dengan seksi penghasil informasi agar dapat
mempercepat dalam merespon dan dapat segera memberikan permintaan
informasi publik ke pejabat pengelola informasi dan dokumentasi mengingat waktu
yang sangat terbatas untuk disampaikan kepada permohonan informasi.
Mendorong adanya tanggungjawab dalam memenuhi dokumen publik

Informasi publik yang di upload di Website lebih sering di update sesuai regulasi
yang ada, dengan meningkatkan sarana, prasarana dan system informasi untuk
mendukung kualitas layanan informasi

Tata Kelola penyimpanan dokumen dan arsip serta penyebarluasan informasi
publik lebih tertib
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Kesehatan
RI/ Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa
Timur
ramuan terdiri dari biji pala, madu, dan air panas. Cara pembuatan 1/5 bagian biji pala ditumbuk halus. Seduh dengan 1 cangkir air
hangat dan madu 1 sendok makan. Diminum 1-2 kali sehari dalam keadaan hangat

8 Asuhan Mandiri akupresur untuk mengatasisakit kepala/pusing Seksi Direktur Dinas Kesehatan Flyer 2 hari kerja
Pemanfaatan TOGA & dapat dilakukan pemijatan pada (1)daerah Pelayanan Pelayanan | Provinsi Jawa
Akupresur untuk Mengatasi | kepala bagian depan, yang terletak di lekukan Kesehatan Kesehatan | Timur, 2018
Sakit Kepala / Pusing tulang pelipis, sejajar dengan sudut mata lua; (2) | Tradisional Tradisiona

di belakang kepala, 1 ibu jari tangan dan di atas I,

batas rambut bagaian belakan; (3) untuk daerah Kementeri

puncak kepala, dapat dilakukan pemijatan pada an

lokasi yang terletak di puncak kepala Kesehatan
Rl / Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa
Timur

ramuan terdiri dari Umsmamlucz? pegagan/ antanan dan air. Cara pembuatan bawang putih dimemarkan, campurkan semua bahan
kemudian rebus dalam air mendidih selama 10-15 menit dengan api kecil. Diminum 3 kali sehari masing-masing 1/3 gelas. Ramuan
hanya untuk dewasa

9 Asuhan Mandiri akupresur untuk meningkatkan produksi ASI Seksi Direktur Dinas Kesehatan Flyer 2 hari kerja
Pemanfaatan TOGA & dapat dilakukan pemijatan pada (1) perpotongan | Pelayanan Pelayanan | Provinsi Jawa
Akupresur untuk garis tegak lurus dari sudut kuku bagian Kesehatan Kesehatan | Timur, 2018
Meningkatkan Produksi ASI | kelingking dan (2) terletak 4 jari di bawah Tradisional Tradisiona
pada Ibu Menyusui tempurung lutut di tepi luar tulang kering l,

Kementeri
an
Kesehatan
RI/ Dinas
Kesehatan
Provinsi

ﬁ
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Jawa
Timur

ramuan terdiri temulawak, meniran, pegagan, dan air. Cara pembuatan, campurkan semua bahan kemudian rebus da

selama 10-15 menit dengan api kecil. Diminum 2 kali sehari pagi dan menjelang

lam air mendidih

10 | Asuhan Mandiri
Pemanfaatan TOGA &
Akupresur untuk
Meningkatkan daya Tahan
Tubuh

akupresur untukmeningkatkan daya tahan tubuh
dapat dilakukan pemijatan pada (1) 4 jari di
bawah lutut di tepi luar tulang kering; (2) 4 jari di
atas mata kaki bagian dalam. Pijatan ini
dilakukan dengan kondisi posisi kaki disilangkan
ke atas paha; (3) punggung tangan pada
tonjolan tertinggi ketika ibu jari dan telunjuk
dirapatkan

Seksi

Pelayanan
Kesehatan
Tradisional

Direktur
Pelayanan
Kesehatan
Tradisiona
I,
Kementeri
an
Kesehatan
RI1/ Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa
Timur

Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa
Timur, 2018

Flyer

2 hari kerja

ramuan terdiri dari jahe emprit/jahe merah, pegagan, temulawak, gula merah, dan air. Cara pembuatan jahe dan temulawak
dimemarkan. Pegagan dan gula merah dipotong kecil-kecil. Semua bahan dicampur dan direbus di dalam air mendidih selama 10-15
menit dengan api kecil. Diminum hangat-hangat 2 kali sehari masing-masing 1 gelas. Ramuan ibu hamil dan sedang mengonsumsi

obat pengencer darah

1M Ramuan Tradisional untuk 1. Ramuan infused water kurma dan jahe Seksi Dinas Dinas Kesehatan Poster/ flayer/ | 2 hari kerja
Meningkatkan Daya Tahan Pelayanan Kesehatan | Provinsi Jawa media sosial
Tubuh Kesehatan Provinsi Timur, 2020
Tradisional Jawa
Timur
2. Ramuan jahe, pandan, dan kencur
3. Ramuan kunyit, jeruk nipis dan madu
4. Ramuan jahe emprit/merah, pegagan dan
temulawak
5. Ramuan mengkudu dan madu
6. Ramuan meniran
12 Kegiatan Asuhan Mandiri Merupakan sebuah upaya untuk memelihara Seksi Dinas Dinas Kesehatan Power Point 2 hari kerja
Kesehatan Tradisional dan meningkatkan kesehatan serta mencegah Pelayanan Kesehatan | Provinsi Jawa
dan mengatasi masalah/gangguan kesehatan Provinsi Timur, 2017

ﬁ
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ringan secara mandiri oleh individu dalam
keluarga, kelompok atau masyarakat, dengan
memanfaatkan TOGA dan Keterampilan

Kesehatan
Tradisional

Jawa
Timur

Kagiatan tersebut termasuk dalam pemberdayaan masyarakat melalui

pembinaan kelompok asuhan mandiri kestrad

E SUMBER DAYA

meliputi 9 kategori yaitu : Dokter, dokter gigi,
perawat, bidan, kesehatan masyarakat,
kesehatan lingkungan, nutrisionis, ahli teknis,

lab medik, kefarmasian

KESEHATAN
1 Rekognisi Pembelajaran Program percepatan pendidikan adalah program akselerasi Kementeria 2020 Hard copy/Soft | sesuai
lampau dalam rangka meningkatkan kualifikasi pendidikan tenaga n Copy ketentuan

kesehatan melalui RPL dari jenjang pendidikan menengah Kesehatan
(JPM) DAN Diploma | ke Diploma II, sedangkan RPL sendiri Republik
definisinya adalah pengakuan atas capaian pembelajaran Indonesia
seseorang yang diperoleh dari pendidikan formal, non formal, | badan
informal dan/atau pengalaman kerja ke dalam pendidikan PPSDM
formal Kesehatan

2 Tugas Belajar Dalam upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia Kementeria | 2020 / institusi Hard copy/Soft | sesuali
kesehatan lingkungan Kementerian Kesehatan dan UPT nya | n terkait Copy/online ketentuan
serta Dinas Kesehatan Daerah dan UPTD nya makan Kesehatan
Kementerian Kesehatan melaksanakan penerimaan peserta Republik
tugas belajar dalam negeri SDM Kesehatan Tahun 2018 Indonesia
meliputi Program akademik jenjang D-IV, S-1, Profesi, S-2+ badan
Spesialis, S-3 (khusus pendidik klinis dan Widya Iswara) PPSDM

Kesehatan

3 PPDS/DGS -BK Dalam rangka peningkatan akses dan mutu Bidang SDK | Kementeria | 2020 / institusi Hard copy/Soft | sesuai
pelayanan medik spesialistik dan sub seksi SDMK | n terkait Copy/online ketentuan
spesialistik, kemenkes melalui Tim pelaksana Kesehatan
dan pengelola program bantuan pendidikan Republik
dokter spesialis/drg spesialis melaksanakan Indonesia
penerimaan peserta program bantuan badan
pendidikan dokter spesialis/drg spesialis dan PPSDM
sub spesialis Kesehatan

4 Tenaga Kesehatan Teladan Pemilihan Tenaga Kesehatan Teladan Bidang SDK | Dinas 2020 / Kab-kota Hard copy/Soft | sesuai
diusulkan oleh Dinas Kesehatan Kab/Kota seksi SDMK | Kesehatan | yang ditentukan Copy ketentuan
berasal dari puskesmas yang telah Provinsi
terakreditasi minimal akreditasi madya Jawa Timur
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5 PGDS Pendayagunaan Dokter spesialis adalah Bidang SDK [l 2020 / wahana Hard copy/Soft | sesuai
penempatan dokter spesialis di RS milik seksi SDMK | Kementeria | yang ditentukan Copy ketentuan
Pemerintah pusat dan pemda, dim rangka n
pendayagunaan dr spesialis pemerintah Kesehatan
pusat melakukan penempatan dokter Republik
spesialis sbg salah satu upaya pemerataan Indonesia
pelayanan kesehatan dan pemenuhan
kebutuhan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat.

6 Pengurusan STR Pengurusan untuk legalisir STR Bidang SDK | Bidang 2020 Hard copy/Soft | sesuai

seksi SDMK | Sumber Copy ketentuan
Daya
Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa Timur

7 Jabatan fungsional Verifikasi Daftar Usulan Penetapan Angka Bidang SDK | Bidang 2020 / Dinas Hard sesuai
Kredit (DUPAK) yang merupakan salah satu seksi SDMK | Sumber Kesehatan Prov. copy/lisan ketentuan
syarat jabatan fungsional Nakes untuk Daya Jatim
ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kesehatan
dalam Penetapan Angka Kredit (PAK) Dinas

Kesehatan
Provinsi
Jawa Timur
8 Uji Kompetensi pergerakan Dalam upaya memberikan pengakuan Bidang SDK | Kementeria 2020 | Hard sesuai
jenjang terhadap kompetensi pejabat fungsional seksi SDMK | n copy/lisan ketentuan
kesehatan dan sebagai bahan pertimbangan Kesehatan
untuk setiap pergerakan jabatan fungsional Republik
yaitu: pengangkatan pertama jabatan Indonesia
fungsional, kenaikan jenjang jabatan badan
fungsional, alih jenjang jabatan dan alih PPSDM
jenjang/alih fungsi maka perlu ada uji Kesehatan
kompetensi jabatan fungsional kesehatan.

9 Lolos Butuh Semua lulusan apoteker jatim yang akan Bidang SDK | Bidang 2020 / Dinas Hard copy/Soft | sesuai
bekerja di luar jatim harus mempunyai surat seksi SDMK | Sumber Kesehatan Prov. Copy ketentuan
rekomendasi dari Kadinkes Daya Jatim

Kesehatan
Dinas
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Kesehatan

Provinsi
Jawa Timur
10 | Bukti lapor Surat keterangan lulus sebagai syarat umtik Bidang SDK | Bidang 2020 / Dinas Hard sesuai
pengurusan lolos butuh seksi SDMK | Sumber Kesehatan Prov. copy/lisan ketentuan
Daya Jatim
Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa Timur
11 | Koordinasi pelatihan Pelaksanaan pelatihan dengan sasaran Dinas | Bidang SDK Bidang 2020 / Latkesmas Hard copy/Soft | sesuai
kesehatan dan Kabupaten/Kota dengan seksi SDMK | Sumber Copy ketentuan
berkoordinasi dengan Pelatihan Kesehatan Daya
Masyarakat (Latkesmas) Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa Timur
12 PKP Mahasiswa Praktek kerja pemerintahan / profesi Bidang SDK | Bidang 2020 / Dinas Hard copy/Soft | sesuai
merupakan salah satu kegiatan seksi SDMK | Sumber Kesehatan Prov. Copy ketentuan
pembelajaran, pelatihan dan pelaksanaan Daya Jatim
praktek dibawah pengawasan pembimbing Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa Timur
13 | Program Dokter Internship Kegiatan penempatan dokter yang baru lulus Bidang SDK | Bidang 2020 / wahana Hard copy/Soft | sesuai
sebagai proses pemantapan mutu profesi seksi SDMK | Sumber yang ditentukan Copy ketentuan
dokter yang menerapkan kompetensi yang Daya
diperoleh selama pendidikan secara Kesehatan
terintegrasi, komprehensif, mandiri denagn Dinas
berkoordinasi dengan kementerian Kesehatan
kesehatan. Dilakukan 4 periode. Provinsi
Jawa Timur
14 | Penempatan tim dokter Penempatan, Pengembangan dan Pemenuhan | Bidang SDK Kepala 2020 /RS yang Hard copy/Soft | sesuai
spesialis di kepulauan dan Tenaga Kesehataan dalam rangka kunjungan seksi SDMK Bidang ditentukan Copy ketentuan
koridor madura pelayanan kesehatan spesialistik tim dokter Sumber
spesialis di kepulauan dan koridor madura Daya
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Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa
Timur
15 | Penempatan tim dokter Penempatan, Pengembangan dan Pemenuhan Bidang SDK Kepala 2020/ RS yang Hard copy/Soft | sesuai
residen di kepulauan dan Tenaga Kesehataan dalam rangka kunjungan seksi SDMK Bidang ditentukan Copy ketentuan
koridor madura pelayanan kesehatan spesialistik tim dokter Sumber
residen di kepulauan dan koridor madura Daya
Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa
Timur
16 | Data tenaga kesehatan Data tentang tenaga kesehatan yang ada di Bidang SDK | Kepala per 3 bulan online/ offline | sesuai
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang ada di seksi SDMK | Bidang dan hardcopy | ketentuan
Jawa Timur Sumber
Daya
Kesehatan
Dinas
Kesehatan
Provinsi
Jawa Timur
17 | Izin Pedagang Besar Farmasi Pengertian, jenis pedagang besar farmasi, Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
tatacara, persyaratan dan ketentuan untuk Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
mendapatkan izin PBF. Bidang SDK | n mengajukan (buku, dan perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi | banner) undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku
Dasar hukum :
1. Permenkes Rl nomor 1148/MENKES/PER/VI/2011
tentang Pedagang Besar Farmasi;
2 Permenkes RI nomor 34 tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan nomor :
1148/MENKES/PER/VI/2011 tentang Pedagang Besar Farmasi;
3 Permenkes RI nomor 30 tahun 2017 tentang Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Kesehatan nomor :
1148/MENKES/PER/VI/2011 tentang Pedagang Besar Farmasi
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4. Permenkes Rl nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Kesehatan

5 Perka BPOM nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan

18 |zin Produksi Obat
Tradisional

Pengertian obat tradisional, ketentuan, tata
cara dan persyaratan untuk mendapatkan izin
obat tradisional.

Seksi
Kefarmasian
Bidang SDK
Dinkes Prov.
Jatim

Kasi
Kefarmasia
n

Sewaktu-waktu
pemohon
mengajukan
pertanyaan di Seksi
Kefarmasian

Softcopy dan
hardcopy
(buku, dan
banner)

Selama
peraturan
perundang-
undangan
masih berlaku

Dasar hukum :

1. Permenkes RI nomor : 006 tahun 2012 tentang : Industri

dan Usaha Obat Tradisional;

2. Permenkes Rl nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Kesehatan;

3. Perka BPOM nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan.

19 Registrasi Obat Tradisional
(lzin Edar)

Pengertian registrasi, Ketentuan, tatacara dan
persyaratan nya untuk mendapatkan izin
edar.

Seksi
Kefarmasian
Bidang SDK
Dinkes Prov.
Jatim

Kasi
Kefarmasia
n

Sewaktu-waktu
pemohon
mengajukan
pertanyaan di Seksi
Kefarmasian

Softcopy dan
hardcopy
(buku)

Selama
peraturan
perundang-
undangan
masih berlaku

Dasar hukum :

1. Permenkes RI nomor 007 tahun 2012 tentang : registrasi

obat tradisional

2. Permenkes RI nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Kesehatan,

3. Perka BPOM nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan.

20 | Izin Industri Kosmetika Pengertian kosmetika, Ketentuan, tatacara Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
dan Persyaratan untuk mendapatkan izin Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
produksi kosmetika. Bidang SDK n mengajukan (buku, dan perundang-

banner)

W
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Dinkes Prov.
Jatim

pertanyaan di Seksi
Kefarmasian

undangan
masih berlaku

Dasar hukum :

1. Permenkes Rl nomor 1175/MENKES/PER/VIII/2010

tentang izin produksi Kosmetika;

2 Permenkes Rl nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Kesehatan,

3. Perka BPOM nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan.

21 Notifikasi Kosmetika (Izin Pengertian kosmetika, Ketentuan, tatacara Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Edar) dan Persyaratan untuk mendapatkan izin Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
edar atau notifikasi. Bidang SDK n mengajukan (buku) perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

Dasar hukum :

1. Permenkes RI nomor: 1176/MENKES/PER/VIIN/2010

tentang Notifikasi Kosmetika;

5 Permenkes RI nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Kesehatan,;

3. Perka BPOM nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan.

22 | Izin Industri Farmasi Pengertian Industri Farmasi, Ketentuan, Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
tatacara dan Persyaratan untuk mendapatkan | Kefarmasian | Kefarmasia pemohon hardcopy peraturan
izin Industri. Bidang SDK n mengajukan (buku, dan perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi | banner) undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

Dasar hukum :

1. Permenkes Rl nomor : 1799/MENKES/PER/XIN/2010

tentang Industri Farmasi,

5 Permenkes Rl nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi

secara Elektronik Sektor Kesehatan;
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3. Perka BPOM nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi
secara Elektronik Sektor Obat dan Makanan.
23 | Pelayanan Kefarmasian Pelayanan Kefarmasian di Apotek: Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama

Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
Bidang SDK n mengajukan (buku) perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alkes dan

BMHP;

Pelayanan Farmasi Klinik;

Dasar hukum :

1. Permenkes RI nomor 73 tahun 2016 tentang Standar

Pelayanan Kefarmasian di Apotek;

2. Permenkes RI nomor 9 tahun 2017 tentang

Apotek.

Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas :

Pengelolaan Sediaan Farmasi dan BMHP,

Pelayanan Farmasi Klinik;

Dasar hukum :

1. Permenkes RI nomor 75 tahun 2014 tentang Pusat

Kesehatan Masyarakat,

2 Permenkes Rl nomor 74 tahun 2016 tentang Standar

Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas.

Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit:

Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alkes dan

BMHP;

Pelayanan Farmasi Klinik;

IE2 Dasar hukum :
Permenkes RI nomor 72 tahun 2016 tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit
24 | Gerakan Masyarakat Cerdas Informasi yang diberikan : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Menggunakan Obat (GeMa Kefarmasian Kefarmasi | pemohon hardcopy peraturan
CerMat) Bidang SDK an mengajukan (buku) masih berlaku

Dinkes Prov. pertanyaan di
Jatim Seksi Kefarmasian
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Penyelenggaraan metode CBIA;

Penggunaan Obat Rasional meliputi :

Penggolongan obat;

Informasi pada kemasan dan brosur obat;

Cara pemilihan dan mendapatkan obat;

Bentuk sediaan,

Peringatan perhatian,

Dosis obat;

Cara penggunaan obat;

ke |~le|alo o

Efek samping obat;

Cara penyimpanan obat;

j. _Obat rusak dan kadaluarsa,

k. Cara pembuangan obat.

Tata cara pelaksanaan metode CBIA (tujuan
dan tahapan kegiatan)

Dasar hukum :

Kepmenkes Rl nomor : HK.02. 02/MENKES/427/2015 tentang Gerakan

Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat

25 | Pelayanan Informasi Informasi tentang tata laksana keracunan Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Keracunan (pencegahan dan pertolongan pertama) Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan

Bidang SDK n mengajukan (buku) perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

26 | Makanan dan Minuman Informasi yang diberikan meliputi : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Kefarmasian | Kefarmasia | pemchon hardcopy peraturan
Bidang SDK n mengajukan (buku) perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

Peraturan/ketentuan yang berkaitan dengan
makanan dan minuman,

Jenis pangan yang diizinkan untuk PIRT

Jenis Bahan Tambahan Pangan (BTP),

Bahan yang dilarang ditambahkan pada
makanan;

Label kemasan,

%
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Dasar hukum :

1. UU RI nomor 18 tahun 2012 tentang
Pangan;

2. PP nomor 69 tahun 1999 tentang Label
dan lklan Pangan;

3. PP nomor 28 tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan;

4. Permenkes Rl noomor 033 tahun 2012 :
Bahan Tambahan Pangan

27 | Obat Tradisional Informasi yang diberikan meliputi : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
Bidang SDK n mengajukan (buku) perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku
Bahaya bahan kimia obat (BKO) yang ditambahkan pada
sediaan obat tradisional,
Jenis bahan kimia obat (BKQ) yang sering ditambahkan pada
obat tradisional;
Hal-hal yang dilarang dalam pembuatan obat
tradisional.
Dasar hukum :
Permenkes Rl nomor 006 tahun 2012 tentang Industri dan
Usaha Obat Tradisional.
28 | Kosmetika Informasi yang diberikan meliputi : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
Bidang SDK n mengajukan (buku) perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

Jenis kosmetika yang termasuk golongan A
dan golongan B

Bahaya bahan kimia yang dilarang
ditambahkan kosmetika.

Dasar hukum :

Permenkes Rl nomor 1175/MENKES/PER/VIII/2010 tentang

|zin Produksi Kosmetika

_

%
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29 | Obat Publik Informasi yang diberikan meliputi : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
Bidang SDK n mengajukan (buku) masih berlaku
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi
Jatim Kefarmasian
1. Ketersediaan obat dan vaksin di
Puskesmas di Provinsi Jawa Timur,
2. Rantai manajemen pengelolaan sediaan farmasi mulai dari bahan baku sampai dengan
penggunaan sediaan farmasi oleh pasien.
30 | NAPZA Informasi yang diberikan meliputi : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy dan Selama
Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon hardcopy peraturan
Bidang SDK n mengajukan (buku) masih berlaku
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi
Jatim Kefarmasian
1. Peredaran, penyimpanan, pemusnahan dan pelaporan narkotika,
psikotropika dan prekursor farmasi;
2. Penggolongan narkotika, psikotropika dan
prekursor farmasi
Dasar hukum :
1. UU RI nomor 35 tahun 2009 tentang
Narkotika;
2 Permenkes RI nomor 3 tahun 2015 tentang Peredaran, penyimpanan, pemusnahan dan
pelaporan narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi;
3. Permenkes Rl nomor 3 tahun 2017 tentang Perubahan
Penggolongan Psikotropika;
4. Permenkes Rl nomor 41 tahun 2017 tentang Perubahan
Penggolongan Narkotika,
31 E-Report Informasi yang diberikan meliputi : Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy Selama
Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon peraturan
Bidang SDK n mengajukan perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
Jatim Kefarmasian masih berlaku

Tata cara dan alur pelaporan obat setiap
triwulan di sarana PBF;

%
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Tata cara dan alur pelaporan narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi

setiap bulan di sarana PBF.

Dasar hukum :

1. Permenkes Rl nomor 1148/MENKES/PER/\1/2011

tentang Pedagang Besar Farmasi,

2. Permenkes Rl nomor 3 tahun 2015 tentang Peredaran, penyimpanan, pemusnahan dan
pelaporan narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi.

32 | SIPNAP (Sistem Pelaporan  Informasi yang diberikan adalah tata cara dan Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy Selama
Narkotika dan Psikotropika)  alur pelaporan narkotika dan psikotropika setiap | Kefarmasian Kefarmasi | pemohon peraturan
bulan di sarana pelayanan. Bidang SDK an mengajukan perundang-
Dinkes Prov. pertanyaan di undangan
Jatim Seksi Kefarmasian masih berlaku
Dasar hukum :
Permenkes Rl nomor 3 tahun 2015 tentang Peredaran, penyimpanan, pemusnahan dan pelaporan
narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi.
33 Survey Kepuasan Laporan hasil survey kepuasan kepada Seksi Kasi Sewaktu-waktu Softcopy Selama
Masyarakat pengunjung Seksi Farmasi maupun Gudang Kefarmasian | Kefarmasia | pemohon peraturan
Farmasi. Survei Kepuasan Masyarakat Bidang SDK n mengajukan perundang-
dilakukan melalui link: bit ly/surveykepuasan- | Dinkes Prov. pertanyaan di Seksi undangan
kefarmasian dan bit.lysurveykepuasan- Jatim Kefarmasian masih berlaku
instfarmasi. Laporan survei kepuasan
masayarakat dilakukan setiap 1 bulan dan 3
bulan sekali
Dasar Hukum:

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Rl No 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik

Aplikasi Perizinan Sarana Produksi dan Distribusi Alat Kesehatan Online ini dibangun untuk
memfasilitasi layanan publik dalam proses perizinan yang menerbitkan Sertifikat Distribusi Cabang
Penyalur Alat Kesehatan (Izin Cabang PAK).

Softcopy dan haardcopy (buku
dan banner)
http:https://p2t.jatimprov.go.id/

34 Izin sarana produksi dan
Distribusi Alat Kesehatan
dan Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangga (PKRT) ,
dasar hukum:

%
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35 Aplikasi Perizinan Sarana Produksi dan Bidang Sumber Daya Kasi Alkes dan Softcopy dan haardcopy (buku

Distribusi Alat Kesehatan Online ini dibangun | Kesehatan PKRT dan banner)

untuk memfasilitasi layanan publik dalam Seksi Alat Kesehatan dan http://sertifikasialkes.kemkes.go.
proses perizinan yang menerbitkan Sertifikat | Perbekalan Kesehatan id/

Produksi Alkes dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga

Rumah Tangga (PKRT), Izin Penyalur Alat
Kesehatan (Izin PAK).

36 | Dasar Hukum: Aplikasi Registrasi Alat Kesehatan dan PKRT Online ini dibangun untuk memfasilitasi layanan Softcopy dan haardcopy (buku
publik dalam proses perizinan yang menerbitkan Sertifikat Produksi Alkes dan Perbekalan dan banner)

Kesehatan Rumah Tangga (PKRT), Izin Penyalur Alat Kesehatan (Izin PAK) juga untuk Izin Edar http://regalkes.depkes.go.id/
Produk Alat Kesehatan dan PKRT

37 Sistem informasi berbasis web untuk mengetahui perijinan yang sudah terbit melalui Sistem Softcopy dan haardcopy (buku
1. Permenkes Rl nomor Registrasi Online yang disebut sebagai Sistem e-Infoalkes, Pengguna portal e-Infoalkes ini dan banner)
1189/MENKES/PER/VIII/201  adalah Kementerian Kesehatan, Perusahaan Produsen serta Penyalur ALKES & PKRT dan http://infoalkes.depkes.go.id/

0 tentang Produksi Alat masyarakat umum yang ingin mengetahui informasi mengenai perijinan ALKES dan PKRT yang

Kesehatan dan Perbekalan sudah diterbitkan serta mengetahui profil perusahaan yang bergerak di bidang ALKES dan PKRT
Kesehatan Rumah Tangga
2. Permenkes Rl nomor
Nomor 62 Tahun 2017
Tentang Izin Edar Alat
Kesehatan, Alat Kesehatan
Diagnostik In Vitro Dan
Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangga

3. Permenkes RI nomor
1191/MENKES/PER/VIII/201
0 tentang Penyaluran Alat
Kesehatan Tangga.

4. Permenkes Rl nomor 26
tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi
secara Elektronik Sektor
Kesehatan

5. Peraturan Gubernur Jawa
Timur No 137 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Perizinan
Terpadu
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Aplikasi pelaporan Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) Produk Alat Kesehatan dan Perbekalan
Kesehatan Rumah Tangga(PKRT) ke Kementerian Kesehatan RI

Softcopy dan haardcopy (buku
dan banner)

http://e-

watch.alkes kemkes.go.id/

Aplikasi e-Report Alat Kesehatan dan PKRT ini dibangun untuk memfasilitasi pelaporan hasil
produksi dan penyaluran Alat Kesehatan oleh Produsen atau Penyalur Alat Kesehatan, serta
pelaporan hasil produksi atau impor Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) oleh produsen
atau importir PKRT.

Softcopy dan haardcopy (buku
dan banner)

http://e-

report alkes.kemkes.go.id

Aplikasi ini merupakan rekapitulasi peredaran Alat Kesehatan dan PKRT di dalam / luar negeri serta diharapkan mampu telusur

apabila terjadi komplain terhadap penggunaan alat kesehatan dan atau PKRT

Pelayanan Perijinan Terpadu P2T (memfasilitasi layanan publik dalam proses perizinan yang
menerbitkan Izin Cabang Penyalur Alat Kesehatan)

Softcopy dan haardcopy (buku
dan banner)
::n_.:ési.umﬂ.bmzao_.oc_wo._&

Sistem surat keterangan dibangun dengan memperhatikan keberagaman teknologi yang ada,
keberagaman kemampuan pengguna, keberagaman infrastruktur yang tersedia. Sistem ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akan ketersediaan software dan hardware dalam
melaksanakan kegiatan layanan e-Sistem Surat Keterangan Alat Kesehatan yang menyatukan 10
jenis Surat Keterangan dengan CFS (Ceritificate Of Free Sale), COE (Certificate of Export) dan HC
(Health Certificate)

Softcopy dan haardcopy (buku
dan banner)

http://esuka.binfar kemkes.go.id/
portal

Kebutuhan pengguna dari aplikasi e-Sistem Surat Keterangan Alat Kesehatan akan dikembangkan

untuk mendapatkan masukan

secara langsung dari pengguna sistem dan kebutuhan sistem di lingkungan Kementerian Kesehatan RI. Aplikasi ini nantinya untuk

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dunia usaha.
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